BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penerapan  permainan  tradisional  terhadap  peningkatan
keterampilan soa anak tunagrahita sedang. Penelitian ini
dilaksanakan pada subjek (AH) di SLB C Sukapura Bandung
sebanyak 12 sesi pada fase baseline-1 (Al) sebanyak 3 Kkali,
intervensi (B) sebanyak 7 kali, dan baseline-2 (A2) sebanyak 3
kali. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis dari
keseluruhan data, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan sosial subjek (AH) vyaitui pada aspek perilaku
interpersonal dalam hal menghargai orang lain,membangun
suasana yang komunikatif, menunjukan sikap peduli kepada teman
dan menjalin kerjasama dan perilaku yang berhubugan dengan diri
sendiri dalam hal kesadaran akan tanggung jawab dan
memecahkan masalah melalui penerapan Permainan tradisional
oray-orayan. Sebelum diberikan intervensi penerapan permainan
tradisional oray-orayan keterampilan sosial subjek (AH) masih
kurang baik, tetapi setelah diberikan intervensi melalui penerapan
Permainan tradisional oray-orayan pada subjek (AH) mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan mean
level dari fase baseline-1 (Al) ke intervensi (B) hingga baseline-2
(A2) pada setiap aspek perilaku interpersonal dan perilaku yang
berhubungan dengan diri sendiri.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini tentunya
mampu menjawab rumusan masalah yang telah di tetapkan
sebelumnya yaitu penerapan permainan tradisional oray-orayan
dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial yaitu pada
aspek perilaku interpersonal dalam hal menghargai orang
lain,membangun suasana yang komunikatif, menunjukan sikap
peduli kepada teman dan menjalin kerjasama dan perilaku yang
berhubugan dengan diri sendiri dalam hal kesadaran akan tanggung
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jawab dan memecahkan masalah. anak tunagrahita ringan di SLB
C Sukapura Bandung.

Implikasi
Dalam mengembangkan keterampilan sosial perlu adanya

program dan penanganan yang serius dan menyenangkan, sebab

dunia anak sangat erat kaitannya dengan dunia bermain.

Salah satu penanganan yang efektif dan menyenangkan untuk
anak vaitu melalui permainan. Salah satunya permainan
tradisional. Menurut Kurniati (2016, hlm.3) “Permainan tradisional
lebih banyak memberikan kesempatan kepada pelaku untuk
bermain secara berkelompok. Permainan ini setidaknya dapat
dilakukan minimal oleh dua orang, dengan menggunakan alat-alat
yang sangat sederhana, mudah dicari, menggunakan bahan-bahan
yang ada di sekitarnya serta mencerminkan kepribadian bangsa
sendiri. Permainan tradisional oray-orayan digunakan karena
dalam permainan tradisional oray-orayan anak diberikan
kesempatan  untuk  melakukan interaksi  social  serta
mengembangkan keterampilan bekerja sama, mengontrol diri,
berempati, menyesuaikan diri dan mentaati aturan.

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa Permainan
tradisional oray-orayan dapat berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan sosial anak tunagrahita sedang di SLB C Sukapura
Bandung. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi
diantaranya :

1. Dalam suatu kegiatan pembelajaran terkait dengan dalam
keterampilan sosial anak, Penerapan Permainan tradisional
oray-orayan dapat menjadi salah satu pendekatan
pembelajaran atau aktifitas bagi guru dan orang tua dalam
melatih dan mengembangkan keterampilan social anak tuna
grahita.

2. Permainan tradisional oray-orayan dapat dilaksanakan tidak
hanya dalam menangani anak yang memiliki masalah dalam
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keterampilan sosial. Dalam pelaksanaannya permainan
tradisional oray-orayan dapat digunakan untuk melatih
keterampilan motorik anak karena selama berlangsungnya
permainan anak dituntut untuk banyak melakukan gerakan
seperti memegang pundak teman, berjalan, dan membungkuk.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

diketahui bahwa Permainan tradisional oray-orayan dapat

meningkatkan keterampilan sosial anak tunagrahita ringan, maka

peneliti memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang

dipandang perlu menindak lanjuti penelitian ini. Adapun

rekomendasi yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Guru
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
Permainan tradisional oray-orayan dapat berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan sosial yaitui pada aspek perilaku
interpersonal dalam hal menghargai orang lain,membangun
suasana yang komunikatif, menunjukan sikap peduli kepada
teman dan menjalin kerjasama dan perilaku yang berhubugan
dengan diri sendiri dalam hal kesadaran akan tanggung jawab
dan memecahkan masalah Berkenaan dengan hal itu maka
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
pendekatan yang digunakan dalam program pembelajaran yang
berkaitan dengan perilaku sosial atau pembentukan karakter
khususnya pada perilaku disiplin, tentunya dengan
menyesuaikan kondisi dan karakteristik peserta didik.

2. Bagi Pihak Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
Permainan tradisional oray-orayan dapat menjadi bahan
rujukan bagi orang tua dalam menambah pemahaman tentang
bagaimana cara meningkatkan keterampilan sosial anak..
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
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Permainan tradisional oray-orayan juga dapat dilakukan pada
subjek lain dengan kondisi yang berbeda dan juga dengan
jumlah subjek yang lebih banyak, sehingga dapat terlihat
bagaimana pengaruh Permainan tradisional oray-orayan dalam
penelitian-penelitian lain yang serupa.
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